BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa dengan melalui teknik debat kemampuan siswa kelas V SDN 13 Kwandang
Kabupaten Gorontalo Utara dalam mengemukakan pendapat meningkat. Peningkatan
tersebut dapat dilihat pada pelaksanaan siklus I, dari data yang diperoleh bahwa
kemampuan siswa mengemukakan pendapat meningkat menjadi 9 atau 43% siswa
yang mampu, dan 12 atau 57% siswa yang kurang mampu, karena hasil kemampuan
siswa mengemukakan pendapat belum mencapai indikator yang diharapakan, maka
perlu tindakan siklus II.

Pada pelaksanaan siklus II mengalami peningkatan yang signifikan dari
siklus I yaitu siswa yang mampu mengemukakan pendapat dengan menggunakan
teknik debat mencapai sebesar 86% atau 18 siswa yang mampu mengemukakan
pendapat dari 21 siswa yang ada di kelas V SDN 13 Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara. Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II maka hasil belajar siswa sudah
mencapai indikator kinerja yang diharapkan, dengan demikian melalui teknik debat
kemampuan siswa kelas V SDN 13 Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara dalam
mengemukakan pendapat meningkat.

5.2. Saran

Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran mengemukakan
pendapat dan mengatasi kesulitan yang dialami siswa, setelah penelitian
dilaksanakan, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

a. Sebaiknya siswa harus lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran dengan melalui teknik debat atau model pembelajaran lainnya.
b. Sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran pada pembelajaran
selanjutnya tentang mengemukakan pendapat dengan model pembelajaran

yang tepat
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Pihak sekolah harus lebih memperhatikan dan memantau kegiatan
pembelajaran di kelas agar kualitas tenaga pendidik dan siswa menjadi lebih
baik.

Peneliti diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini untuk penelitian
berikutnya guna memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi dengan

memperhatikan aspek-aspek yang dinilai.
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